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ABSTRACT

The blended learning model applied when learning online, model
blended learning offers the possibility to benefit from a classroom that
supports the interaction and flexibility of online learning. This study
aims to describe the implementation of blended learning in the new
normal era of Covid 19 in SD Negeri 2 Simpang Renggiang.

This type of research is a type of qualitative research with a
descriptive approach. The subjects of the study were principals, teachers
of grade 1V. The object of his research is the implementation of blended
learning in the new normal era of Covid 19 at SD Negeri 2 Simpang
Renggiang. Data collection techniques use observation, interview and
documentation techniques.

Overall, the results of SD Negeri 2 Simpang Renggiang research
apply a blended learning model that combines online and face-to-face
learning. Face-to-face learning is used for practical activities and
materials that are difficult to explain online, while online learning is
carried out through class groups on WhatsApp. Health protocols are also
applied in face-to-face learning to keep students safe. Evaluation is
carried out formatively and summatively. The obstacles faced are internet
network, mobile phone ownership, and platform limitations. The solution
provided is to provide a more flexible deadline for submitting tasks.

ABSTRAK

Model blended learning diterapkan ketika pembelajaran online,
model blended learning menawarkan kemungkinan untuk memperoleh
keuntungan dari suatu kelas yang mendukung interaksi secara langsung
dan fleksibilitas dari pembelajaran secara online. Penelitian ini bertujuan
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untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran blended learning di
era new normal covid 19 di sd negeri 2 simpang renggiang.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskrptif. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
kelas IV. Objek penelitianya yaitu implementasi pembelajaran blended
learning di era new normal covid 19 di sd negeri 2 simpang renggiang.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara
dan dokumentasi.

Secara keseluruhan hasil penelitian di sd negeri 2 simpang
renggiang menerapkan model blended learning yang mengombinasikan
pembelajaran online dan tatap muka. Pembelajaran tatap muka digunakan
untuk kegiatan praktik dan materi yang sulit dijelaskan secara onling,
sementara pembelajaran online dilaksanakan melalui grup kelas di
WhatsApp. Protokol kesehatan juga diterapkan dalam pembelajaran tatap
muka untuk menjaga keamanan siswa. Evaluasi dilakukan secara formatif
dan sumatif. Kendala yang dihadapi adalah jaringan internet, kepemilikan
handphone, dan keterbatasan platform. Solusi yang diberikan adalah
memberikan batas waktu pengumpulan tugas yang lebih fleksibel.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan sesuatu yang tidak asing bagi kita semua, terlebih kita bergerak di
bidang pendidikan. Dan kita juga sepakat bahwa pendidikan diperlukan oleh semua orang. Bahkan
dapat dikatakan bahwa pendidikan ini dialami oleh semua manusia dari semua golongan. Tetapi,
seringkali orang melupakan makna dan hakikat pendidikan itu sendiri. Layaknya hal lain yang
menjadi rutinitas, cenderung terlupakan makna dasar dan hakikatnya. Itulah sebabnya bahwa
setiap orang yang terlihat dalam dunia pendidikan sepatutnya selalu merenungkan makna dan
hakikat pendidikan, merefleksikannya ditengah-tengah tindakan dan aksi sebagai buah refleksinya.

Pandemi COVID-19 ini, dunia pendidikan terpaksa harus diberhentikan karena menghimbau
protokol kesehatan pemerintah untuk memberhentikan dan mentiadakan pembelajaran secara
langsung (Face to Face). Pembelajaran pada setiap sekolah pernah diberhentikan karena kondisi
seperti COVID-19. Akan tetapi, sekarang pendidikan sudah kembali berjalan meskipun tidak secara
langsung (daring). Perkembangan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), Pada saat
ini berlangsung sangat pesat, sehingga tidak sedikit para ahli menyebut gejala ini sebagai suatu
revolusi. Pendidikan saat ini mengalami revolusi yang begitu pesat dimana pembelajaran
konvensional tidak lagi sepenuhnya menjadi andalan, karena ditengah pandemi COVID-19 dan
banyaknya inovasi kemajuan teknologi saat ini diperlukan variasi metode yang lebih memberikan
kesempatan untuk belajar dengan memanfaatkan berbagai sumber, tidak hanya dari man power
seperti halnya guru.

Pendidikan di Indonesia masih sangat kental dengan metode konvensional, di mana sumber
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pengetahuan utama hanya dari guru. Seperti halnya di sekolah SD Negeri 2 Simpang Renggiang
yang akan diteliti, yang mana sebelum masa pandemi COVID -19 belum pernah melakukan
pembelajaran model blended learning. Namun, seiring dengan semakin lamanya pandemi COVID-
19 ini, maka sudah banyak sekolah - sekolah menggunakan model blended learning demi
tercapainya sebuah pembelajaran di masa sekarang. Permasalahan yang terjadi sekarang,
meskipun sebagian besar peserta didik mengenal teknologi dengan cukup baik, tapi hanya sedikit
yang mempergunakan teknologi tersebut sebagai sumber tambahan untuk belajar. Ada banyak
alasan, diantaranya belum memahami caranya atau kurang antusias untuk mempergunakannya,
ditambah lagi dengan kondisi geografis Indonesia yang sarana dan prasarana pendidikannya jauh
dari memadai, sehingga proses belajar - mengajar terasa sangat jauh dari sentuhan teknologi dan
juga kurangnya motivasi dari orang tua peserta didik. Karena pada saat pembelajaran jarak jauh
sepert sekarang ini perlu adanya campur tangan orang tua agar model pembelajaran jarak jauh
seprti saat ini dapat berjalan dengan efektif, karena peserta didik tidak sepenuhnya bisa di
kendalikan oleh guru. Serta permasalahan tambahan, dimana keterbatasan guru sebagai pihak yang

seharusnya mentransfer ilmu belum memahami seluk-beluk penggunaan teknologi secara luas.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deksriptif. Penelitian dilakukan di SD
Negeri 2 Simpang Renggiang. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2022 /2023. Subjek dalam
penelitian ini adalah, kepala sekolah dan wali kelas IV SD Negeri 2 Simpang Renggiang. Objek dari
penelitian ini adalah implementasi pembelajaran blended learning di era new normal covid-19 di
SD Negeri 2 Simpang Renggiang . Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari teknik

observasi, wawancara dan dokumentasi.

Instrumen pengumpulan data menggunakan lembar pedoman wawancara kepala sekolah dan
guru serta pedoman observasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data melalui
kepala sekolah dan guru sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data

yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Selanjutnya, setelah data telah terkumpul, peneliti akan melakukan analisis data menggunakan
model analisis Miles & Huberman, yang terdiri dari tahap pengumpulan data, tahap reduksi data,

tahap penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Pengimplementasian pembelajaran blended learning di era new normal covid-19 di SD Negeri 2
Simpang Renggiang terkait perencanaan dalam melaksanakan blended learning, pelaksanaan
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blended learning, evaluasi blended learning dan hambatan serta solusi dari pelaksanaan blended
learning.

1. Perencanaan Blended Learning Pada Masa Pandemi COVID-19

Tujuan SD Negeri 2 Simpang Renggiang melaksanakan model blended learning
karena melihat situasi disekitar sekolah pada masa pandemi yang tidak memungkinkan
untuk melaksanakan kegiatan belajar secara tatap muka secara terus menerus setiap
harinya. Selain itu ada perencanaan materi, perencanaan materi merupakan hal penting
yang diperlu dilakukan guru. Karena dalam kegiatan pembelajaran hal utama yang akan
disampaikan berkaitan dengan materi, selain itu materi yang diajarkan juga harus
runtut sesuai dengan kurikulum, silabus dan materi pada buku tema. Di SD Negeri 2
Simpang Renggiang materi yang sudah disiapkan oleh guru disampaikan melalui
whatsaap grub pada saat pembelajaran dilakukan secara online. Kondisi pandemi
diyakini dengan melaksanakan blended learning bisa untuk memudahkan siswa dalam
belajar, karena jika dilakukan model pembelajaran secara online terus menerus bisa
jadi materi yang diajarkan belum tentu dipahami semua oleh siswa. Setelah merancang
model pembelajaran maka guru beserta orang tua saling berkoordinasi selain itu siswa
dan guru juga saling berkoordinasi. Karena pada masa pandemi kegiatan kegiatan
belajar mengajar banyak dilakukan secara online dan anak belajar dari rumah masing-
masing sehingga orang tua sangat berperan pada kegiatan belajar anak.

2. Pelaksanaan Blended Learning Pada Masa Pandemi COVID-19

Pembelajaran model blended learning yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Simpang
Renggiang terdiri dari model pembelajaran jarak jauh secara online dan pembelajaran
tatap muka. Di SD Negeri 2 Simpang Renggiang telah mencakup komponen dalam
pembelajaran blended learning yaitu pembelajaran online yang dilakukan dengan media
online yaitu dengan menggunakan platfrom Whatshaap grub disetiap kelas. Karena jika
ingin menggunakan platfrom seperti zoom, google meet dllnya siswa masih kurang
menguasainya disamping itu juga tidak semua siswa mempunyai handphone sendiri-
sendiri. Dan kegiatan belajar mengajar tatap muka yang dilaksanakan disekolah sudah
menerapkan prokol kesehatan sesuai anjuran pemerintah mislanya menjaga jarak,
menyediakan tempat cuci tangan, memakai masker dll.

3. Pelaksanaan Evaluasi Blended Learning Pada Masa Pandemi COVID-19

kegiatan evaluasi dengan model formatif dan model sumatif. Pada model formatif
kegiatan evaluasi dikerjakan kadang 2 minggu sekali berkaitan dengan proses
pelaksanaan blended learning yang sedang dilakukan sehingga guru bisa saling
bertukar pikiran satu sama lain, selain itu ada kegiatan evaluasi sumatif karena
kegiatan evaluasi sumatif ini dilakukan apabila kegiatan model blended learning sudah
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dilaksanakan. Kegiatan evaluasi di SD Negeri 2 Simpang Renggiang biasanya dilakukan
pada saat awal tahun dan akhir semester.

4. Hambatan dan Solusi Pelaksanaan Blended Learning Pada Masa Pandemi COVID-19

Komponen blended learning terdiri dari pembelajaran konvensional dan
pembelajaran e-learning (online learning), dalam hal ini mungkin fokus kendala pada
bagian komponen e-learning dimana koneksi internet menjadi kendala utama dalam
proses pembelajaran, pada saat guru memberikan materi dan tugas melalui whatsaap
grub ada beberapa siswa yang belum mengumpulkannya. Upaya yang dilakukan guru
dalam melaksanakan model pembelajaran blended learning menurut dari wawancara
guru mengatakan untuk pengumpulan tugas dikasih waktu pengerjaan yang tidak
mepet, tugas sekolah dikumpulkan ke sekolah apabila belum mengumpulkan lewat
whatsaap.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, terkait implementasi pembelajaran
blended learnig di SD Negeri 2 Simpang Renggiang maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian
ini yaitu.

1. Perencanaan model blended learning yang dilaksanakan di SD Negeri 2 Simpang Renggiang
terdiri dari perencanaan tujuan, materi, kegiatan belajar, perangkat pembelajaran, metode,
media, sumber belajar, dan evaluasi kegiatan belajar.

2. Pada tahap pelaksanaan blended learning di SD Negeri 2 Simpang Renggiang selama
kegiatan pembelajaran dilakukan secara pembelajaran secara online dan pembelajaran
tatap muka. Kegiatan belajar secara tatap muka berbasis dilakukan untuk kegiatan praktik
dan untuk membahas materi yang susah dijelaskan secara online. Sedangkan kegiatan
pembelajaran online dilaksanakan melalui whatsaap grub kelas masing-masing. Pada
pembelajaran tatap muka SD Negeri 2 Simpang Renggiang juga menerapkan protokol
kesehatan.

3. Pada tahap pelaksanaan evaluasi blended learning SD Negeri 2 Simpang Renggiang
dilaksanakan dengan model formatif dan sumatif. Untuk model formatif dilaksankan pada
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dan model sumatif dilakukan oleh guru pada
rapat awal tahun dan rapat akhir semester. Kegiatan evaluasi biasanya membahas tentang
kegiatan belajar mengajar yang sudah dilaksanakan, hambatan dan solusi yang diberikan
guru dan pihak sekolah, dan langkah selanjutnya untuk melaksanakan blended learning
agar lebih efektif dan efisien lagi.

4. Kendala pelaksanaan blended learning di SD Negeri 2 Simpang Renggiang berupa jaringan
internet, kepemilikan handphone dan platfrom yang digunakan kurang bervariasi.

5. Dalam mengatasi kendala dalam kegiatan belajar mengajar model blended learning di SD
Negeri 2 Simpang Renggiang guru memberikan waktu batas pengumpulan tugas yang lebih.
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